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ABSTRAK

Usaha Rambak Kulit Kerbau “WAHYU”
memiliki potensi ekonomi yang signifikan di
sektor industri kreatif lokal, namun masih
menghadapi kendala berupa manajemen usaha
yang tradisional, ketiadaan legalitas formal, serta
keterbatasan akses pasar sehingga menghambat
daya saing. Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan oleh Program Studi Administrasi
Negara Universitas Slamet Riyadi dengan
metode pendampingan partisipatif melalui
pelatihan literasi keuangan dan pembukuan
sederhana, fasilitasi pendaftaran Nomor Induk
Berusaha (NIB) dan sertifikasi halal berbasis
0SS.go.id, serta optimalisasi pemasaran digital
melalui media sosial Instagram yang terintegrasi
dengan website dan kontak WhatsApp. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa mitra
memperoleh peningkatan pengetahuan
manajemen usaha, berhasil memperoleh legalitas
formal berupa NIB dan sertifikat halal, serta
mampu mengoperasikan akun Instagram bisnis
yang mendukung promosi produk secara lebih
luas. Dengan demikian, program pendampingan
ini terbukti berkontribusi dalam memperkuat
keberlanjutan dan daya saing usaha rambak kulit
kerbau “WAHYU”.
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PENDAHULUAN
Analisis Situasi

Industri rumah tangga merupakan salah satu sektor ekonomi yang
memiliki peran penting dalam menopang perekonomian masyarakat, terutama
di pedesaan. Salah satu industri rumah tangga yang masih bertahan dan
memiliki potensi untuk dikembangkan adalah Usaha Rambak Kulit Kerbau.
Usaha ini umumnya dikelola secara sederhana oleh keluarga dengan
keterbatasan sumber daya, baik dari segi modal, manajemen, maupun
pemasaran.

Kerupuk kulit yang di beberapa daerah menyebutnya rambak atau ada
juga yang menyebutnya dengan sebutan jangek atau rambak kulit adalah
kerupuk yang terbuat dari kulit sapi atau kulit kerbau yang diolah dengan diberi
bumbu rempah dan penambah rasa. Pada umumnya rambak kulit sebagian
besar terbuat dari kulit sapi. Namun ada juga terbuat dari bahan kulit kerbau.
Ada kekhasan tersendiri yang membedakan rambak kulit kerbau daripada
rambak kulit sapi. Rambak kulit kerbau dari rasanya lebih gurih dan kuat.
Rambak kulit kerbau lebih bertekstur kasar dari pada rambak kulit sapi,
sehingga cita rasanya lebih mantap.

Di Desa Jetiswetan, terdapat beberapa rumah tangga yang mengelola
usaha rambak kulit. Salah satunya adalah Usaha Rambak Kulit Kerbau
“WAHYU”. Meskipun memiliki potensi yang cukup besar, usaha ini masih
menghadapi berbagai kendala, seperti kurangnya pengetahuan tentang
manajemen usaha yang baik, keterbatasan akses pasar, serta minimnya inovasi
produk. Hal ini menyebabkan usaha tersebut belum mampu berkembang secara
optimal dan bersaing di pasar yang lebih luas.

Lebih lanjut mengenai profil usaha Rambak Kulit Kerbau “Wahyu”

adalah sebagai berikut:

Nama Usaha : Rambak KulitKerbau “Wahyu”

Alamat : Togaten RT 02 RW 01 Desa Jetiswetan, Kecamatan Pedan,
Klaten.

Pemilik usaha : Gandung Harjono / Sunarti

Produk : Rambak Kulit Kerbau

Legalitas Usaha :NIB :-

Jenis Usaha : Industri Rumah Tangga, IRT ~ : -

Faktor Produksi

Bahan Baku : Kulit Kerbau, bahan baku didapat dari pengepul kulit

kerbau di Pleret, Bantul. Oleh pengepul, kulit kerbau didatangkan dari Lombok,
NusaTenggara Barat. Sistem pembelian Kulit Kerbau dengan konsinyasi. Ambil
dulu, bayar setelah produksi terjual. Ini cukup meringankan pelaku usaha.
Tenaga Kerja : Berasal dari anggota keluarga terdekat, sebanyak 6 orang.
Pembayaran upah :Belum terdeteksi dengan system yang jelas dan tetap. Lebih
cenderung ke sistem borongan. Upah diberikan berdasarkan banyaknya hasil
pekerjaan dan bagian. Namun sudah ada spesifikasi pekerjaan.

Sejarah Usaha : Merupakan usaha tradisional yang sudah ada sejak 1931.
Usaha ini merupakan warisan dari sang pendiri yaitu Mbah Parto Diharjo.
Pengelola sekarang merupakan generasi kedua (anak). Dalam pengelolaannya
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masih menggunakaan manajemen usaha yang sangat tradisional, meniru apa
yang dilakukan oleh orang tuanya.

Perkembangan usaha: Rambak Kulit Kerbau merupakan makanan tradisional,
yang keberadaannya sanagt dibutuhkan ketika masyarakat melaksanaan
kegiatan tradisi, seperti ketika hajatan perkawinan, kelahiran, kematian. Atau
pada waktu-waktu tertentu seperti misalnya ketika bulan Ruwah (Sa’ban) ketika
masyarakat melalakukan tradisi sadranan, bersih desa dengan uba rampe
makanan tradisional yang slah satunya dengan Rambak Kulit. Bulan-bulan
tradisi yang lain adalah ketika Bakdo Ketupat (Hari ketujuh bulan Syawal setelah
idhul fitri) dimana masyarakat membuat ketupat lebaran yang dapat dinikmati
dengan sayur opor, sambal goreng yang didalammnya berbahan rambak kulit
dan upacara tradisoal yang lain. Untuk konsumsi sehari-hari masih sangat
kurang, mengingat harganya cukup mahal. Harga yang berlaku sekarang Rp
200.000 per kilogram.

Dari kebutuhan pasar tersebut memang terlihat pasarnya kurang luas jika
mengandalkan pada kebutuhan pasar tradisional. Maka wusaha perlu
dikembangkan agar produk ini menjadi kebutuhan masyarakat yang lebih luas,
misalnya sebagai oleh-oleh istimewa yang khas dari daerah Klaten.

Dari gambaran profil usaha, perkembangan usaha dan permasalahan
yang ada maka sebagai bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, Program Studi
IImu Administrasi Negara Universitas Slamet Riyadi merasa terpanggil untuk
berkontribusi dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra usaha
rambak kulit kerbau tersebut. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini,
diharapkan dapat memberikan solusi konkret dalam meningkatkan kapasitas
usaha, baik dari segi manajemen, pemasaran, maupun inovasi produk.

Permasalahan Usaha
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan pemilik usaha
rambak kulit kerbau “WAHYU” di Desa Jetiswetan, Kecamatan Pedan, Klaten,
beberapa permasalahan yang dihadapi oleh mitra antara lain:
1. Manajemen Usaha yang Sederhana
Usaha rambak kulit kerbau masih dikelola secara tradisional dengan sistem
manajemen yang sederhana. Pencatatan keuangan dan perencanaan usaha
tidak dilakukan secara sistematis, sehingga sulit untuk mengukur
perkembangan usaha.
2. Keterbatasan Akses Pasar
Pemasaran produk masih terbatas pada pasar lokal dan belum menjangkau
pasar yang lebih luas. Minimnya pengetahuan tentang strategi pemasaran
modern menjadi kendala utama dalam memperluas jaringan pemasaran.
3. Minimnya Inovasi Produk
Produk yang dihasilkan masih bersifat konvensional dan tidak ada
diversifikasi produk. Hal ini menyebabkan daya saing produk relatif rendah
di pasar.
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Keterbatasan Modal dan Teknologi

Modal wusaha yang terbatas menyebabkan sulitnya melakukan
pengembangan usaha. Selain itu, penggunaan teknologi dalam proses
produksi masih sangat minim, sehingga efisiensi produksi belum optimal.
Kurangnya Pengetahuan tentang Legalitas Usaha

Sebagian besar usaha rambak kulit kerbau belum memiliki legalitas usaha
yang jelas, seperti identitas usaha NIB dan izin usaha indutri rumah tangga
IRT. Hal ini menjadi kendala dalam memperluas pasar, terutama ke pasar
modern.

Solusi

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra, tim

pengabdian memberikan beberapa solusi, antara lain:

1.

Pendampingan Manajemen Usaha

Memberikan pelatihan dan pendampingan dalam pengelolaan usaha yang
lebih sistematis, termasuk pencatatan keuangan, perencanaan usaha, dan
pengelolaan sumber daya.

Pelatihan Pemasaran Digital

Memberikan pelatihan tentang strategi pemasaran digital, termasuk
penggunaan media sosial dan platform e-commerce untuk memperluas
jaringan pemasaran.

Inovasi Produk dan Diversifikasi

Memberikan pendampingan dalam mengembangkan inovasi produk, seperti
varian rasa baru atau kemasan yang lebih menarik, serta diversifikasi produk
olahan dari kulit kerbau.

Pendampingan Legalitas Usaha

Membantu mitra dalam mengurus legalitas usaha, sepertiidentitas usaha
(NIB), dan IRT.

Peningkatan Kapasitas SDM

Memberikan pelatihan kepada mitra tentang pentingnya peningkatan
kualitas sumber daya manusia dalam mengelola wusaha, termasuk
keterampilan teknis dan manajerial.

Target dan Luaran

Target dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah berupa produk

pengabdian yaitu:

1.

2.
3.
4.

Terselenggaranya pendampingan manajemen usaha sederhana yang dapat
diaplikasikan dengan mudah oleh pelaku usaha

Diterbitkannya Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui oss.go.id
Diterbitkannya Sertifikat Proses Produk Halal sebagai bagian dari NIB.
Revitalisasi akun Instagram Rambak Kulit Kerbau Wahyu sebagai media
online untuk mengenalkan produk dan pemasaran yang lebih luas,
dilengkapi dengan link landpage ke web.
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PELAKSAAN DAN METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah
melakukan pendampingan usaha secara partisipatif dan memberikan metode
pemasaran yang lebih luas melalui media social. Jadi pengabdi bersama dengan
mitra berada di lokasi pengabdian yaitu di lokasi usaha Rambak Kulit Kerbau
“Wahyu”. Pengabdi memberikan pendampingan berupa :

Pendampingan manajemen usaha
Dalam pendampingan manajemen usaha pengabdi melakukan proses
bimbingan, konsultasi, dan advokasi agar mitra mampu meningkatkan
produktivitas dan daya saing usaha.
Tujuan dilakukannya pendampingan manajemen usaha ini adalah untuk :
¢ Membantu pemilik usaha memahami manajemen usaha
¢ Membantu pemilik usaha mengelola pemasaran secara optimal
e Membantu pemilik usaha melakukan promosi usaha secara digital
¢ Membantu pemilik usaha menjaga kerapian dan layout yang menarik
Metode Pendampingan Manajemen Usaha berupa Training, Mentoring,
Coaching dalam pembukuan keuangan sederhana, legalitas usaha, dan
marketing online melalui media sosial Instagram.

E-F’ =5
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Gambar 3. Proses penggorengan

Tahapan Pendampingan Manajemen Usaha:

e Diskusi dan konsultasi,

e Paparan materi pelatihan manajemen usaha,
e Praktik pembukuan sederhana,

e Evaluasi dan monitoring.

Hasil yang diharapkan dari pendampingan manajemen usaha adalah
adanya manajemen usaha yang jelas, adanya merk dagang yang menarik,
penjualan meluas, kapasitas produksi meningkat, terbangunnya kesadaran
UMKM untuk mengelola usahanya dengan profesional.
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Tujuan Kegiatan

1. Meningkatkan kapasitas manajemen usaha rambak kulit kerbau di Desa
Jetiswetan.

2. Memperluas jaringan pemasaran produk rambak kulit kerbau melalui
strategi pemasaran digital.

3. Mendorong inovasi dan diversifikasi produk untuk meningkatkan daya
saing.

4. Membantu mitra dalam mengurus legalitas usaha agar dapat memperluas
pasar.

5. Meningkatkan efisiensi produksi melalui penggunaan teknologi sederhana.

Luaran

1. Mitra usaha rambak kulit kerbau mampu mengelola usaha dengan sistem
manajemen yang baik.

2. Mitra mampu memasarkan produk secara lebih luas melalui media sosial dan
platform e-commerce.

3. Terdapat inovasi produk dan diversifikasi yang dapat meningkatkan daya
saing. Inovasi dilihat dari packaging produk yang variatif dalam volume
kemasan, dari yang paling kecil 250g sampai dengan 1kg.

4. Mitra memiliki legalitas usaha yang jelas, seperti NIB melalui oss.go.id dan
IRT

5. Efisiensi produksi meningkat dengan penggunaan teknologi sederhana.

Kualifikasi Tim Pelaksana

Tim pengabdi berasal dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat Universitas Slamet Riyadi Surakarta yang dalam satu tahun terakhir
aktif melaksanakan berbagai kegiatan, khususnya di bidang kewirausahaan dan
penerapan IPTEKS bagi masyarakat. UNISRI memperoleh dukungan berupa
fasilitas dan kesempatan melalui kerja sama dengan masyarakat di beberapa
wilayah sekitar, seperti Sukoharjo, Karanganyar, Boyolali, Wonogiri, dan Klaten.
Kegiatan pendampingan dan transfer IPTEKS disesuaikan dengan kebutuhan
masing-masing daerah, yang antara lain terwujud dalam program IbPE di
Sukoharjo, KKN Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat, uji coba usaha abon
jamur tiram dan pengolahan tepung mocaf di Karanganyar, Wonogiri, serta
Klaten, hingga Program Bottom Up LIPI. Pelaksanaan kegiatan pengabdian
didukung oleh pendanaan mandiri UNISRI maupun melalui kerja sama dengan
DIKNAS, DIKTI, pemerintah daerah, serta LIPI.

Dalam pelaksanaan kegiatan penerapan IPTEKS, tim pengabdi UNISRI
memperoleh dukungan fasilitas seperti sarana transportasi, komunikasi,
perlengkapan ATK, serta akses internet yang menunjang pembuatan web blog.
Selain itu, keberadaan berbagai laboratorium, antara lain laboratorium pangan,
multimedia, inkubator, micro teaching, akuntansi, dan komputer, turut
memperkuat kapasitas tim dalam memberikan pendampingan secara optimal di
lapangan.
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Struktur Organisasi

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan oleh tim yang sesuai dengan
bidang kepakarannya, terdiri atas seorang dosen sebagai ketua dan satu orang
anggota. Tim ini memiliki pengalaman luas dalam berbagai aktivitas
pengabdian, mencakup pembinaan, pelatihan, konsultasi, pendampingan, serta
pengembangan program pemberdayaan masyarakat.

Fasilitas Pergurusan Tinggi yang akan digunakan sebagai unit layanan IPTEKS

Universitas telah menyiapkan berbagai fasilitas untuk mendukung
kegiatan pengabdian masyarakat, antara lain laboratorium pertanian, komputer,
dan akuntansi yang berdiri sejak 2008, laboratorium multimedia sejak 2009,
ruang bisnis center pada 2010, laboratorium micro teaching pada 2011, serta
laboratorium bakery dan bahasa sejak 2012. Selain itu, tersedia pula akses
internet dan ruang diskusi khusus yang dilengkapi sarana multimedia guna
menunjang aktivitas pengabdian maupun penelitian bagi dosen dan mahasiswa.

Sumberdaya Institusi (Laboratorium, Jurusan, Fakultas) pendukung kegiatan

Sumber daya institusi yang mendukung pelaksanaan kegiatan penelitian
dan pengabdian antara lain laboratorium di setiap program studi, seperti
Laboratorium Teknologi Pangan yang berfungsi untuk analisis kualitas produk
pangan, Laboratorium Multimedia dari Program Studi Komunikasi untuk
mendukung dokumentasi kegiatan, Laboratorium Akuntansi dari Program Studi
Akuntansi, Laboratorium Agroteknologi, serta Laboratorium Fakultas Hukum
yang dapat memberikan pendampingan layanan hukum bagi produsen maupun
konsumen.

Sumberdaya alat atau fasilitas pendukung kegiatan

Sarana dan prasarana perguruan tinggi telah memadai untuk mendukung
keberlanjutan program pengabdian dan penelitian, meliputi peralatan
laboratorium di setiap program studi, fasilitas komunikasi seperti telepon dan
faksimili, sarana mobilitas, serta akses internet.

Sumber daya akses pasar, relasi bisnis, dan teknologi

Surakarta sebagai kota vokasi sekaligus pusat budaya memiliki potensi besar
sebagai akses pasar dalam pemasaran produk tenant dan pemberdayaan
masyarakat. Dukungan jejaring relasi bisnis yang sinergis membantu mengatasi
kendala pemasaran, sementara pemanfaatan teknologi dan laboratorium
pendukung meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk.
Hubungan kerja antara institusi, laboratorium pendukung, dan lembaga
pengabdian masyarakat juga berjalan sinergis, meskipun secara administratif
tetap mengikuti ketentuan masing-masing fakultas.

Reputasi lembaga-lembaga di luar kampus yang berkolaborasi dengan unit
layanan pengabdian masyarakat UNISRI

Lembaga-lembaga seperti PGRI, Dinar Koperasi dan UKM, Dinas
Perindustrian dan Perdagangan, serta Dewan Riset Daerah di Kota Surakarta,
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Karanganyar, Sragen, Wonogiri, Boyolali, dan Klaten diharapkan dapat bekerja
sama dengan unit layanan pengabdian masyarakat UNISRI. Kerja sama ini
bertujuan menyediakan lokasi magang dan pelatihan pemberdayaan
masyarakat, sehingga dapat memperluas wawasan serta mendukung upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Surakarta, sekitarnya, dan Jawa
Tengah pada umumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:

1. Mitra telah mendapatkan pengetahuan tentang manajemen sederhana
tentang pembukuan keuangan, dan memaksimalkan usaha. Mitraelain
mendapatkan bimbingan lisan juga diberikan unduhan materi manajemen
sederhana yang dapat diimplementasi secara ebih mudah berupa buku
eektronik (e-book)

BAB 3 CARA PENGELOLAAN

KEUANGAN
BAB 2 MANAJEMEN LAPORAN KEUANGAN MENCAKUP
KEUANGAN APA SAJA?
MANAJEMEN KEUANGAN? L i Laporan Laba Rugi 4

Bertujuan  untuk mengetahui berapa laba armu  rugi
perusahaan. Dengan adanya laporan laba rugi. UMKM dapat
mengerahui apakah usahanya untung aran rugi, bukan hanya

perus -
tidak terjadi masalah dikemudian hari sehingga perlu selisih pemasukan dan pengeluaran.
oy e crubahan Mode
- &

Merupakan catatan  yang berisikan  informasi  terkair

adalah  kegiatan perencansan.

gambaran peningkatan arau penurunan akriviras keuangan
keusngan pob

; rgeholzan
ga. pengelolan keuangan u {5 Laporan Arus Ras 8

MENGAPA PERLU MEMBUAT LAPORAN Merupakan caratan  kevangan yang berguna  untuk
KEUANGAN ? memberikan gambaran rerkait arus keluar masuk keuangan.

Manfax dalam membuat laporan keuangan, yaitu L 4 Neraca

Mampu memberikan kepastian hasil

Mampu memberikan kepastian harga pasas Merupakan  catatan  keuangan yang  berguna  untuk

Menjadi ukius kehidupan bisnis memberikan gambaran rerkair arus keluar masuk keuangan.

Menganur keuangan dalam akrivitas operasional
Mudah dalam penganipan

Gambar 5. E book tentang manajemen sederhana yang dapat diaplikasikan
dengan mudah

2. Mitra telah mendapatkan Nomor Induk Berusaha dan Halal melalui
0SS.go.id. Nomor induk berusaha (NIB) ini merupakan bukti legatitas usaha
dan dapat dijadikan persyaratan untuk mendapatkan legalitas yang lebih

tinggi.
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Gambar 6. NIB untuk Usaha Rambak Kulit dan Izin Usaha berbasis resiko

3. Mitra telah mendapat Izin Berusaha Berbasis Resiko, dan dari NIB ini berlaku
sebagai sertifikat jaminan produk halal berdasarka pernyataan mandiri
pelaku usaha dan memperoleh pembinaan dan pendampingan Proses
Produk Halal (PPH) dari pemerintah.

4. Mitra telah memiliki akun Instagram khusus untuk produk usaha Rambak
Kulit Kerba “Wahyu” yang dilengkapi dengan link website sederhana yang
didalamnya terdapat link Whatsapp pemesanan dan informasi produk

Dengan demikian usaha Rambak Kulit Kerbau “Wahyu” dapat
katkan kualitas dan menjang pasar lebih luas.

menin kau

« trrwdman

A
Q e
@
®

D
<
o

3 -

Gambar 7. Instagram Rambak Kllt Kerbau ’WAHYU”, pada laman
instagram sudah diberikan link yang mengarahkan pembeli ke landing Web

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari kegiatan pengabdian masyarakt ini dapat disimpulkan bahwa
kegiatan ini dapat berjalan dengan baik. Mitra telah mendapatkan pengetahuan
yang diperlukan untuk memperbaiki pengelolaan usahanya dengan cara yang
sederhana. Mitra telah mendapatkan legalitas usaha yang diperlukan untuk
meyakinkan rekanan usaha seperti perbankan dan masyarakat pembeli akan
keabsahan usahannya. Serta, mitra telah mampu untuk menjangkau pasar yang
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lebih luas melalui digital marketing sederhana melalui Instagram. Semoga
pengabdian ini memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi usaha rambak
kulit kerbau “Wahyu” dan dapat dsebar luarkan ke sesame usaha kecil lainnya.
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